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Pada hari yang berbahagia dan bersejarah ini, Kamis 1 April 2021 perkenankan Saya
mengajak pada hadiri sekalian untuk memanjatkan puja dan puji syukur ke hadirat Allah SWT
karena atas karunia dan rahmat Nya semata kita dapat hadir dalam pengukuhan Saya sebagai
Guru Besar pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang (UM) dalam keadaan sehat
walafiat. Sholawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita Nabiullah
Muhammad SAW.

Hadirin yang berbahagia
Pada kesempatan ini, izinkan Saya menyampaikan pemaparan tentang kritalisasi

pemikiran Saya pada bidang Ilmu Ekonomi Pembangunan yang saya pelajari sejak saya kuliah
pada program sarjana S-1 pada tahun 1993-1997 hingga kuliah saya pada jenjang Doktor tahun
2005-2009. Tugas akhir Skripsi pada jenjang S-1 berjudul Analisis Konsentrasi Ekspor
Indonesia, kemudian Tesis berjudul Analisis Pertumbuhan Ekonomi Indonesia dan
Disertasi berjudul Analisis Dampak Integrasi Ekonomi ASEAN terhadap Permintaan
Impor Industri Manufaktur Indonesia Tahun 1980-2005. Ketiga jenjang pendidikan dengan
sepesialisasi pada bidang penelitian tersebut telah membentuk karakter dan mainstream berpikir
Saya pada bidang Ilmu Ekonomi Pembangunan. Perjalanan waktu terus berlangsung hingga Saya
menjadi Dosen pada Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Malang (UM) pada tahun 2003. Dalam masa pengabdian saya hingga kini (2003-2021), UM telah
memberikan ruang bagi Saya untuk mengembangkan diri menjadi insan akademik yang
nasionalis, rasional, dan berkarakter. Mempelajari bidang Ilmu Ekonomi Pembangunan laksana
mempelajari sebuah laboratorium hidup yang setiap hari kita lihat dalam kehidupan sehari-hari.
Problemtika dalam pembangunan Negara, seperti ; kemiskinan, ketimpangan pendapatan,
pengangguran, dan krisis ekonomi membutuhkan berbagai upaya untuk mengatasi



masalah-masalah tersebut. Teori ekonomi yang berkembang dewasa ini memberikan dialektika
dinamis bagi bangsa dan Negara dalam memberikan solusi mengatasi persoalan pembangunan
ekonomi yang terjadi. Perkembangan teori ekonomi bergerak dalam pendulum teori ekonomi
merkantilis, kapitalis, dan sosialis. Berbagai teori tersebut lahir sesuai dengan landasan idiologis
bangsa dimana teori itu dilahirkan dan berkembang. Dalam konteks pembangunan ekonomi
Indonesia, Pancasila memberikan landasan idiologis pembangunan dalam pencapaian keadilan
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Dalam kesempatan yang berbagai ini, ijinkan Saya untuk
menyampaikan pidato pengukuhan Guru Besar Saya dengan topik Ketahahan Pangan dan
Pengentasan Kemiskinan dalam Pembangunan Berkelanjutan.

Indonesia Kita Saat Ini : Dinamika Pembangunan Nasional
Proses Panjang pencapaian kemerdekaan 17 Agustus 1945 merupakan sejarah bangsa yang

menunjukkan semangat pantang menyerah bangsa Indonesia dalam melepaskan belenggu
penjajah. Kemerdekaan yang telah dicapai dalam kurun waktu 76 tahun dimaksudkan untuk
mencapai keadilan dan kemakmuran sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Dalam pencapaian
kemerdekaan tersebut, Pancasila dan UUD 1945 merupakan landasan konstitusional dalam
pelaksanaan pembangunan nasional. Pancasila, merupakan sebuah philosophische grondslag,
weltanschauung yang bersumber dari jati diri bangsa (Sukarno, 1986). Sebagai dasar idiologi bangsa,
Pancasila dapat menjadi leidstar dinamis dalam bidang ekonomi. Dalam konteks kegiatan ekonomi
rakyat yang berkembang dewasa ini, jiwa bangsa yang berlandaskan Pancasila tercermin dalam
tiga wujud karsa, yakni ; gotong royong, persaudaraan dan kekeluargaan (Sukarno, 2005). Ketiga
jiwa bangsa tersebut menampilkan wujud Indonesia yang mengedepankan kolektifitas secara
manunggal dalam mengatasi problematika kehidupan rakyat.

Pada dasarnya muara dalam kegiatan ekonomi adalah kemauan untuk hidup (de wil tot leyen).
Selama ada kemauan untuk hidup, maka rakyat akan berlomba-lomba dalam melaksanakan
kegiatan ekonomi di berbagai wilayah. Tentunya eksistensi rakyat dalam melaksanakan kegiatan
ekonominya didasarkan atas sebuah takdir bahwa manusia terlahir sebagai homo economicus yang
bertujuan untuk meningkatkan kemakmuran hidupnya. Sebagai insan homo economicus, pemenuhan
kebutuhan hidup bergerak dinamis sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam beberapa kasus,
berbagai kebutuhan hidup tersebut menjadi sulit terpenuhi manakala hasrat berkonsumsi yang
tidak dapat dikendalikan. Semakin berkembangnya sifat overbevolking manusia dalam pemenuhan
kebutuhan hidupnya, mendorong terjadinya persaingan antar individu dan kelompok dalam
memperebutkan sumber daya ekonomi yang tersedia (Sukarno, 2017).

Kemamuan untuk hidup bersama-sama dengan berbagai anggota kelompok yang ada dapat
membangun semangat collectiviteiten dalam kehidupan rakyat. Dalam hal ini sejarah telah
membuktikan bahwa hanya dengan collectiviteiten, rakyat Indonesia dapat bangkit dari berbagai
keterpurukan ekonomi dalam kehidupan rakyat dalam mencapai keadilan dan kesejahteraan
secara sosial. Sosialisme Indonesia adalah perpaduan antara unsur sosialisme yaitu ; keadilan
sosial dan kesejahteraan dan unsur kepribadian Indonesia yakni kekeluargaan dan gotong
royong.

M. Hatta yang secara konsisten menyatakan pendapatnya mengenai bangun ekonomi yang
sesuai dengan jiwa bangsa Indonesia. Bangunan ekonomi tersebut adalah Koperasi. Pendapat
tersebut secara ekspilit terakomodir dalam UUD 1945 Pasal 33 ayat 1, 2, 3, 4 dan 5 setelah
adanya amandemen terhadap UUD 1945. Adapun bunyi lengkap ayat tersebut sebagai berikut ini:

(ayat 1) Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas azas kekeluargaan.
(ayat 2) Cabang-cabang produksi yang penting bagi Negara dan yang menguasai hajat hidup
orang banyak dikuasai oleh Negara.
(ayat 3) Bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai oleh Negara dan
dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.



(ayat 4) Perekonomian nasional diselenggarakan berdasar atas demokrasi ekonomi dengan
prinsip kebersamaan, efisiensi berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan,
kemandirian, serta dengan menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional.
(ayat 5) Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan pasal ini diatur dalam undang-undang.
Proses panjang pembangunan nasional dalam mencapai kemakmuran dan keadilan sosial

dihadapkan pada berbagai tantangan baik secara internal maupun secara eksternal. Keterbukaan
perekonomian nasional terhadap kegiatan ekonomi internasional menjadi sebuah keniscayaan
dalam proses pembangunan nasional. Keikutsertaan Indonesia dalam perjanjian kerjasama
ekonomi secara global dan kawasan regional (misal Asia Pacific Economic Cooperation (APEC),
ASEAN Free Trade Area (AFTA),  ASEAN-China Free Trade Area (ACFTA) membawa
implikasi pada perluasan pasar barang dan pasar jasa di Indonesia.

Dalam implementasi pembangunan nasional dari waktu ke waktu persoalan kemiskinan,
ketimpangan pendapatan, dan pemenuhan pangan senantiasa menjadi prioritas dalam kebijakan
pembangunan. Adanya kemiskinan dalam proses pembangunan ekonomi Indonesia
mengindikasikan masih terjadinya ketimpangan pendapatan antar masyarakat di berbagai daerah.
Pemenuhan pangan membutuhkan ketersediaan pangan yang mencukupi dan keterjangkauan
pangan bagi seluruh lapisan masyarakat.

Ketahanan pangan dan kemiskinan menunjukkan sebuah realitas hubungan timbal balik
dalam upaya mencapai kemakmuran dan keadilan sosial. Dalam pencapaian ketahanan pangan,
menunjukkan kondisi tercapaianya kebutuhan pangan yang layak bagi masyarakat. Indikator
indek ketahanan pangan yang semakin tinggi, semakin menunjukkan kemakmuran hidup.
Sebaliknya peningkatan kesejahetraan hidup dapat mendorong pemenuhan pangan oleh
masyarakat. Hingga tahun 2020 indek ketahanan pangan Indonesia pada level dunia pada
peringkat ke 65 (nilai indek 59,5) dari 113 negara (http://foodsecurityindex.eiu.com/index)

Kondisi geografis Indonesia dapat menyediakan sumber daya alam yang melimpah dalam
pemenuhan hajat hidup pangan bagi rakyat. Pemanfaatan sumber daya alam untuk pemenuhan
kebutuhan pangan rakyat dapat menjadi prioritas dalam pelaksanaan pembangunan nasional.
Dalam hal ini sektor pertanian menyediakan lahan untuk pemenuhan kebutuhan pangan
masyarakat. Sektor pertanian dapat menjadi leading sector dalam mendorong ketahanan pangan
rakyat dan sekaligus pengentasan kemiskinan.

Kemiskinan yang terjadi mengindikasikan masih adanya sebagian diantara masyarakat yang
masih hidup belum layak. Struktur perekonomian nasional yang masih didominasi sektor
pertanian dalam penyediaan kesempatan kerja, masih menyisakan pekerjaan rumah dalam
pengentasan kemiskinan. Kontribusi output sektor pertanian terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) Indonesia mengalami penurunan dan digantikan oleh kontribusi sektor usaha yang
lainnya. Namun demikian perkembangan sektor non pertanian belum mampu menyerap
sepenuhnya angkatan kerja baru yang ada.

Kemiskinan di Indonesia tidak hanya terjadi di perdesaan saja akan tetapi juga di perkotaan.
Kedua wilayah tersebut merepresentasikan banyak kegiatan ekonomi yang di berbagai daerah di
Indonesia. Berdasarkan data yang dapat dihimpun dari Badan Pusat Statistik (misal semester I
tahun 2020 persentase penduduk miskin di perkotaan sebesar 7,38% dan persentase penduduk
miskin di perdesaan sebesar 12,82%). Dalam hal ini tingkat kemiskinan di perdesaan angkanya
lebih besar dari pada tingkat kemiskinan di perkotaan. Hal ini terjadi karena adanya penurunan
produktifitas sektor pertanian dan belum berkembangnya kegiatan ekonomi di perdesaan.
Sedangkan di perkotaan banyak berkembang kegiatan ekonomi yang dapat memberikan peluang
kerja bagi angkatan kerja baru yang ada.

Analisis empiris dilakukan dalam kurun waktu 2008-2019 untuk menguji kausalitas tingkat
kemiskinan dan indek ketahanan pangan dalam pembangunan di Indonesia. Hasil analisis empiris
ini menggarisbawahi bahwa kemiskinan dan ketahanan pangan memiliki koherensi dalam rangka
pencapaian kasejahteraan hidup masyarakat. Kemiskinan yang terjadi dari waktu ke waktu punya
andil besar dalam pembentukan ketahanan pangan. Berdasarkan analisis data menunjukkan
bahwa penurunan angka kemiskinan pada periode sebelumnya dapat menginisiasikan



peningkatan ketahanan pangan di Indonesia. Hal ini menjadi sebuah informasi penting dalam
kaitannya dengan upaya mengurangi angka kemiskinan dan penguatan ketahanan pangan
masyarakat Indonesia. Kemiskinan yang semakin berkurang jumlahnya memberikan multiplier
effect kepada pemenuhan kesejahteraan hidup masyarakat dan juga peningkatan ketahanan
pangan.

Dalam kontek pencapaian pembangunan berkelanjutan terdapat capaian dalam pembangunan
berkelanjutan (sustainable development) di Indonesia, yakni :
a.No Poverty
Dalam pencapaiannya di Indonesia masih terjadinya angka kemiskinan yang terjadi. Seabagai
ilustrasi tahun 2007 tingkat kemiskinan masih tinggi yakni sebesar 16,58 % dan tahun 2019 angka
kemiskinan turun menjadi sebesar 9.22% (www.bps.go.id)
b.Zero Hunger
Dalam pencapaiannya masih terjadinya kelaparan di Indonesia. Berdasarkan data dari Global
Hunger Index (GHI), indek kelaparan di Indonesia tahun 2019 sebesar 20,1 (mengalami
penurunan dibandingkan tahun 2010 sebesar 24,9). Angka tersebut masuk kategori serius dan
posisi Indonesia berada pada rangkin ke 70 dari 117 negara
(globalhungerindec.org/pdf/en/2019/Indonesia.pdf).
Berdasarkan indikator ketahanan pangan, angka indek ketahanan pangan Indonesia pada tahun
2012 sebesar 46,8 (peringkat ke 64 dari 105 negara). Pada tahun 2019 indek ketahanan pangan
Indonesia sebesar 62,6. Angka tersebut berada pada urutan ke 62 dari 113 negara yang ada.
(foodsecurityindex.eiu.com/index).
c.Reduced Inequality
Berdasarkan data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik, tingkat ketimpangan pendapatan
yang diukur dengan Gini ratio pada tahun 2010 sebesar 0,413 dan pada tahun 2019 turun
menjadi sebesar 0,380 (www.bps.go.id).

Kondisi ideal yang diharapkan dalam pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) di atas
merupakan target ideal yang akan dicapai dalam proses pembangunan nasional. Namun demikian
karena adanya kompleksitas dalam permasalahan kemiskinan dan ketahanan pangan, maka
pencapaiannya dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan. Kemiskinan merupakan bagian
dari problematika pembangunan nasional memiliki sifat vicious cyrcle yang harus dipotong mata
rantai kemiskinannya. Sedangkan ketahanan pangan erat kaitannya dengan ketersediaan pangan
dan kemampaun masyarakat untuk dapat mengakses pangan secara lebih mudah.

Penciptaan iklim usaha yang kondusif dan berdaya saing dapat meningkatkan insentif usaha
bagi produsen. Dalam hal pangan, perlu ada jaminan ketersediaan pupuk dengan harga yang
stabil dan terjangkau. Sehingga petani dapat mendapatkan kepastian dalam mengelola biaya
produksinya. Sedangkan bagi konsumen, tingkat harga produk yang terjangkau dan kemampuan
daya beli yang meningkat dapat mempermudah konsumen untuk alokasi anggaran dalam
pemenuhan kebutuhan hidupnya. Dalam hal ini dibutuhkan keberlanjutan stabilitas harga pangan
dan tingkat upah yang dapat memenuhi kebutuhan hidup masyarakat.
Kesimpulan

Berdasarkan pada pemaparan pemikiran empiris di atas, dapat disimpulkan sebagai beriktu
ini:

Jati diri bangsa dalam pembangunan nasional
Pembangunan nasional yang telah berlangsung selama ini telah membawa perubahan
fundamental dalam aspek sosial, ekonomi dan budaya masyarakat. Pancasila sebagai dasar
falsafah bangsa menghadirkan sebuah idiologi yang sesuai dengan jati diri bangsa Indonesia,
yakni ; gotong royong, kekeluargaan dan persaudaraan. Ketiga wujud karsa tersebut
diimplementasikan dalam kerangka pembangunan nasional sejak orde lama, orde baru, orde
reformasi dan hinggi kini. Kompleksitas dan konstelasi perkembangan global telah
menyebabkan terjadinya VUCA dalam proses pembangunan nasional. Pendulum sistem
ekonomi cenderung bergerak ke arah kapitalisme yang mengedepankan pasar sebagai jargon
keseimbangan dalam sistem ekonominya. Dalam pada itu, negara hadir baik dalam ranah

https://www.un.org/development/desa/disabilities/?page_id=6226&preview=true
http://www.un.org/development/desa/disabilities/envision2030-goal2.html
http://www.un.org/development/desa/disabilities/envision2030-goal10.html


kebijakan maupun dalam ranah intervensi langsung dalam bentuk transfer payment, operasi
pasar dan kegiatan bisnis yang bersifat profit oriented melalui BUMN/BUMD yang
dimilikinya.
Ketahanan pangan dalam pengentasan kemiskinan

Pencapaian pembangunan ekonomi nasional dewasa ini telah menyebabkan terjadinya
transformasi struktural dalam perekonomian nasional. Sektor pertanian secara perlahan
digeser perannya oleh sektor Industri manufaktur dalam pangsa output (Produk Domestik
Bruto). Namun demikain sektor pertanian masih menjadi sektor dengan penyedia lapangan
pekerjaan yang lebih besar dibandingkan dengan sektor lainnya. Adanya kenaikan dalam
pertumbuhan ekonomi dan berkembangnya sektor pertanian, mendorong pencapaian
kenaikan ketahanan pangan Indonesia. Ketahanan pangan erat kaitannya dengan tingkat
kemiskinan yang terjadi. Dalam studi ini tingkat kemiskinan memiliki Granger Cause terhadap
ketahanan pangan di Indonesia. Hal ini berarti, tingkat kemiskinan yang terjadi dapat menjadi
prediksi dalam pencapaian tingkat ketahanan pangan. Penurunan tingkat kemiskinan dapat
mengindikasikan adanya kenaikan dalam tingkat ketahanan pangan. Penurunan tingkat
kemiskinan memiliki arti adanya kenaikan pemerataan pendapatan. Pemerataan pendapatan
yang semakin meningkat ini dapat mendorong kenaikan kemampaun, ketersediaan, kualitas
dan keamanan pangan yang dihasilkan dalam pembangunan.
Ketahanan pangan, kemiskinan, ketimpangan pendapatan dan pembangunan berkelanjutan
Tingkat ketahanan pangan meningkat, angka kemiskinan menurun, tingkat ketimpangan
pendapatan menurun dan indeks Nilai Tukar petani meningkat hingga tahun 2019.
Pencapaian ini belum mencapai target SDGs secara ideal namun berdasarkan data historis
yang ada, pencapaian tersebut menunjukkan adanya potensi tercapaianya pembangunan
berkelanjutan dalam indikator SDGs di Indonesia (indikator : no poverty, no hunger, reduced
inequality). Kebijakan pembangunan dalam bentuk bauran kebijakan (kebijakan fiskal dan
kebijakan moneter) dapat memperkuat instrument kebijakan dalam mengatasi volatilitas
dalam perekonomian baik secara eksternal maupun secara internal. Sinergi antara otoritas
moneter dan pemerintah dapat mengendalikan stabilitas harga, menciptakan lapangan kerja
dan ketersediaan barang dalam perekonomian.
Pembangunan berkelanjutan dan kemakmuran sosial
Kemajuan bangsa tidak dapat dilepaskan dari kualitas sumber daya manusia dan kemakmuran
hidup rakyat. Pemenuhan pangan bagi rakyat merupakan bagian dari upaya strategis
mencerdaskan bangsa guna mencapai kemakmuran dan keadilan sosial. Pembangunan
nasional yang berlangsung selama ini di Indonesia tidak hanya mencakup bidang ekonomi,
tetapi juga bidang lain seperti sosial, budaya, pertahanan dan keamanan. Pencapaian
pembangunan dalam SDGs erat kaitannya dengan pencapaian kemakmuran sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia. Ketersediaan sumber daya alam, adanya sumber dana untuk
pembiayaan investasi dan tersedianya angkatan kerja belum cukup untuk memakmuran
kehidupan seluruh rakyat Indonesia.

Implikasi Kebijakan
Adapun rumusan kebijakan yang dapat disampaikan pada kesempatan yang ini adalah :
Pemerintah Daerah
Pemenuhan hak pangan rakyat secara adil merata dan terjangkau baik dari sisi harga dan
jumlahnya. Upaya ini dapat dengan memprioritaskan pemenuhan hak pangan dalam agenda
pembangunan dalam RPJMD dan alokasi anggaran dalam APBD pemerintah daerah. Dalam
alokasi anggaran secara teknis dilakukan dengan penyediaan anggaran sarana dan prasarana
pangan yang memadai untuk rakyat, seperti ; penyediaan pupuk, penyediaan bibit unggul,
informasi pasar yang kredibel, dan pembentukan BUMD pangan untuk rakyat. Selain itu pula
dikembangkan sistem IT tentang data base pangan di level
desa/kecamatan/kabupaten/provinsi sehingga dapat diketahui kondisi penawaran dan
permintaan terhadap komiditi pangan secara realtime. Aparatur pemerintah desa dapat
menggerakan lingkungannya (baik RT/RW) untuk melakukan inisiasi kegiatan secara mandiri



dan swadaya dalam produksi pangan untuk pemenuhan pangan dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam hal ini dapat dimanfaatkan berbagai lahan kosong/lahan tidur yang ada di desa untuk
memproduksi komoditi pangan untuk rakyat.
Pemerintah Pusat
Kemiskinan dan ketimpangan pendapatan merupakan peristiwa ketidakmampuan rakyat
dalam mendapatkan nilai guna sumber daya ekonomi yang tersedia. Ketidakmampuan rakyat
dalam mengakses sumber daya ekonomi tersebut dapat berpotensi melemahkan kemampuan
pangan rakyat dalam kehidupannya. Untuk itu pemerintah pusat dapat mendorong perluasan
akses seluruh rakyat terhadap sumber daya ekonomi yang tersedia sehingga rakyat memiliki
kemampuan yang berkelanjutan dalam pemenuhan kebutuhan pangannya. Adanya
ketidakmampuan rakyat dalam mengakses pangan walau harga komoditi sudah ada
penetapan dari pemerintah, dapat diantisipasi dengan kegiatan operasi pasar secara local pada
daerah-daerah yang rentan pangan. Tentunya subsidi harga dapat diterapkan oleh pemerintah
untuk pemenuhan pangan pada daerah yang sulit diakses. Pelibatan BUMN/BUMD dalam
pemenuhan hak pangan rakyat dapat terus dilakukan pada daerah yang rentan pangan baik
untuk masyarakat pinggiran di kota dan di desa.
Perguruan tinggi
Sebagai insitusi yang menyediakan layanan jasa Pendidikan kepada masyarakat, Perguruan
Tinggi dapat berperan dalam mencetak kader penggerak pembangunan yang mampu menjadi
inisiator perubahan. Dalam hal rancangan kurikulum pembelajaran dapat diarahkan pada
penyelenggaraan kegiatan KKN tematik pengentasan kemiskinan dan ketahanan pangan
untuk rakyat. Penerapan kurikum baru dalam kerangka Merdeka Belajar dan Kampus
Merdeka (MBKM) memiliki substansi pada tercapainya integrasi nilai-nilai akademis dengan
nilai-nilai empiris sosial kemasyarakat yang terdapat dalam kehidupan. Nilai-nilai empiris
tersebut mengandung problematika yang dihadapi bangsa dalam pembangunan nasional.
Dalam hal ini dibutuhkan komptensi dan keahlian yang mumpuni bagi calon sarjana yang
dihasilkan oleh Perguruan Tinggi agar dapat berkontribusi dalam penyelesaian problematika
dalam pembangunan nasional. Dalam ahl ini penerapan kurikulum MBKM dapat
diintensifkan dalam program kegiatan untuk penangan masalah kemiskinan dan ketahanan
pangan. Dibutuhkan sinergita secara Penta Helix antara Perguruan Tinggi (akademisi),
Pemerintah Daerah, Dunia Usaha (pengusaha), Masyarakat/komunitas dan Media. Integrasi
ke lima unsur dalam jalinan tersebut untuk menggabungkan berbagai kekuatan yang secara
endogenous tersedia dalam pembangunan daerah.
Sebagai penutup dari pidato pengukuhan ini, perkenankan Saya menyampaikan penghargaan

serta rasa terimakasi Saya kepada semua pihak yang telah mendorong tercapainya jabatan
Akademik Saya ini dan penyampaian pidato pengukuhan ini.

Pertama, Saya harus berterimakasih kepada Pemerintah Republik Indonesia melalui Menteri
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